



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data-data yang 
telah diperoleh dari lapangan tentang pengaruh metode Visual Auditory 
Kinesthetic Tactile (VAKT) terhadap peningkatan kemamuan menulis 
permulaan anak cerebral palsy spastik di SLB Risantya kota Bandung kelas II 
SD, dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis permulaan subjek. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis 
pada setiap fase, di antaranya fase baseline 1(A1), fase intervensi, dan fase 
baseline 2 (A2) yang mengalami peningkatan.
Pada fase baseline 1 (A1) yang dilakukan sebanyak tiga sesi 
menunjukkan bahwa kemampuan menulis permulaan subjek masih rendah 
dengan rentang 45% sampai dengan 49%. Berdasarkan kecenderungan arah 
menunjukkan positif (+) atau meningkat dengan data yang stabil sebesar 
100%. Mean pada fase ini mendapatkan sebesar 47,3%, yang mana ini 
menunjukkan bahwa subjek sudah mempunyai potensi dalam hal menulis 
permulaan.
Fase intervensi (B) yang dilakukan sebanyak lima sesi menunjukkan 
peningkatan kemampuan menulis permulaan. Adapun rentang nilai yang 
diperoleh subjek sebesar 52% sampai dengan 60% dengan mean sebesar 
55,6%. Memiliki kecenderungan arah yang menunjukkan peningkatan dengan 
kecenderungan stabilitas sebesar 100%. 
Fase baseline 2 (A2) yang dilakukan sebanyak tiga sesi menunjukkan 
peningkatan dari kemampuan awal yang telah dilakukan intervensi. Fase 
baseine 2 (A2) ini memperoleh presentase sebesar 64% sampai dengan 71% 
dengan kecenderungan arah yang menunjukkan positif (+) dan memperoleh 
mean sebesar 67,7%.
Analisis antar kondisi menunjukkan bahwa kemampuan menulis 
permulaan subjek mengalami peningkatan. Perubahan kecenderungan arah 
menunjukkan peningkatan atau positif (+) dari setiap fasenya. Nilai perubahan 
level menunjukkan nilai sebesar +3% dari fase baseline 1 (A1) menuju fase 
intervensi (B) dan sebesar +4% dari fase intervensi (B) menuju fase baseline 2 
(A2). Persentase overlap menunjukkan nilai 0% dari setiap fasenya baik data 
fase baseline 1 (A1) dengan fase intervensi (B) maupun data pada fase 
intervensi (B) dengan fase baseline 2 (A2). Hal ini menunjukkan bahwa 
intervensi berpengaruh pada kemampuan menulis permulaan subjek.
5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode Visual Auditory 
Kinesthetic Tactile (VAKT) terhadap peningkatan kemampuan menulis 
permulaan anak cerebral palsy spastik di SLB Risantya kota Bandung, maka 
peneliti memberikan rekomendasi kepada guru, orang tua, dan peneliti 
selanjutnya sebagai berikut
5.2.1 Rekomendasi untuk Guru
Guru sebagai praktisi pendidikan yang melaksanakan pembelajaran 
di sekolah sekaligus menjadi orang tua bagi anak dengan hambatan 
motorik salah satunya pada anak cerebral palsy, dalam proses 
pembelajaran dituntut harus kreativ dan inovatif dalam menyampaikan 
materi yang diajarkan, khususnya dalam hal ini mengenai metode 
Visual Auditory Kinesthetic Tactile (VAKT) yang dapat menjadi salah 
satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan akademik anak 
meliputi kemampuan membaca dan menulis.
Hal ini dikarenakan dari analisis hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis permulaan pada 
subjek dengan menggunakan metode Visual Auditory Kinesthetic 
Tactile (VAKT). Menganalisis potensi, hambatan dan kebutuhan 
subjek pada lingkup pendidikan khusus sangat penting untuk 
menentukan media dan metode yang diterapkan.
5.2.2 Rekomendasi untuk Orang Tua
Melihat adanya peningkatan kemampuan menulis permulaan pada 
subjek ketika diberikan intervensi menggunakan metode Visual 
Auditory Kinesthetic Tactile (VAKT), diharapkan orang tua dapat 
melanjutkan program pembelajaran ini di rumah. Mengingat waktu 
anak lebih banyak berada di rumah dibandingkan dengan di sekolah, 
maka alangkah lebih baiknya orang tuapun ikut memberikan latihan 
dan bersinergi bersama dengna guru untuk mencapai kemampuan 
optimal.
5.2.3 Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi atau pada anak yang 
memiliki kondisi yang hampir sama. Oleh karena itu perlu 
dilakukannya pengembangan penelitian yang dirasa lebih efektif dan 
dapat meningkatkan kemampuan belajar anak. Pemilihan metode dan 
media yang tepat dapat membantu proses peningkatan kemampuan 
belajar anak. Hal ini semata-mata dikarenakan penulis menyadari 
bahwa masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.
